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Kemitraan Pacu DayaSaing Industri
Pengolahan Kakao

JAKARTA - Kementerian Per-
industrian (Kemenperin) te-
rus mendukung upaya pe-
ningkatan produktivitas dan
daya saing sektor industri pe-
ngolahankakao. Apalagi, Indo-
nesia memiliki potensi besar
yang saat ini didukung oleh 11
industri pengolahan kakao in-
termediate dengan kapasitas
sebesar739.250tonpertahun,
900 industri pengolahan coke-
lat dengan kapasitas 462,126
ton per tahun, dan 31 artisan
cokelat/beantobardenganka-
pasitas 1.242 tonpertahun.
Pada 2021, nilai ekspor pro-
duk kakao intermediate seperti
cocoa liguor, cocon butter, cocoa
cake, dan cocoapowder menern-
busangkaUSD1,08 miliar, Sum-
bangsihterhadapdevisatersebut
cukupsignifikan, yang berdam-
pak positifuntuk mendongkrak
pertumbuhanekonominasional

“Secaravolume,produkcoke-
lat yang diekspor sebesar
319.431 ton atau 85% dari total
ptoduksinasional dengan 96 ne-
garatujuan. DiantaranyaAmeri-
kaSerikat India, China, Estonia,
dan Malaysia. Darisisi industri
pengolahan cokelat, Indonesia
beradadinomortigadunia,sete-
lah Belanda dan Pantai Gading,
kata Direktur Jenderal Industri
Agro Kemenperin Putu Jul
ArdikadiJakarta, Sabtu(21/1).

Dirjen Industri Agro me-
ngemukakan, pihaknya pro-

aktif untuk mendorong kemi-

traan antara industri peng-
olahan kakao dengan para pe-
tani dalam rangka menjaga
keberlangsungan produksi ka-
kaodiIndonesiasertamening-
katkan mutu dan produktivi-
tas bahan baku. Selain itu, Ke-
menperin juga memacu pe-
ningkatan hilirisasi dan nilai

tambah produk melalui diver-
sifikasiprodukdan pengemba-
ngan fine flavour cocon berda-
satkan indikasi geografis. Satu
di antaranya pengembangan
cokelatartisan ataubeantobar.

“Saatimipangsapasar cokelat
artisan barumengisi sebesar2%
darikonsumsicokelat dalamne-
geriyang didominasi oleh coke-
latindustrial dan confectionary.
Cokelatartisan berpeluang da-
pat mengisi pangsa sampai 10%
dilndonesia," paparPutu,

Bahan baku cokelat artisan
merupakan biji kakao pre-
mium yang terfermentasi de-
ngan baik seharga Rp50.000
perkgatau43%Iebih tinggini-
lainyadaribijikakaoyangdibe-
liolehindustri

Tentunya hal ini diharap-
kan dapat meningkatkankese-
jahteraan petani kakao danke-
berlangsungan kakao diIndo-

nesia. ‘Kemenperinakanmen-
dorong pengembangan coke-
lat artisan. Cokelat artisan In-
donesia tidak kalah kualitas-
nya dengan produsen cokelat
global," tambah Putu,
Beberapawaktulalu, Dirjen
Industri Agrobersama Komisi
VI DPR Rl melakukan Kunju-
ngan Kerja Spesifik (Kunspik)
ke PT Papandayan Cocoa In-
dustries (Barry Callebaut) di
KotaBandung, Jawa Barat.
Wakil Ketua Komisi VII
DPR Rl'yang juga Ketua Tim
Kunspik Kormisi VI Eddy Soe-
parno menekankan, pthaknya
mendorong ada pengembang-
anindustri pengolahan kakao
diwilayah tersebut. Menurut-
nya, sekitar 15 tahun laly, In-
donesia pernah berjaya de-
nganmenjadi produsen bahan
baku cokelat terbesar di dunia,
yaitubijikakao. C sudarsono
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